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This study entitled "Analysis of Factors Contributing to Bad Debts In the city of Pontianak '. The problems studied in this paper is what factors lead to bad loans in Pontianak (Credit Assessment Kupeda At PT. Bank Main Branch West Kalimantan). The purpose of this study was to determine the factors that led to bad loans, especially credit Kupeda at PT. Kalbar Bank branch in New York City and efforts in dealing with bad loans kupeda at PT. Bank Branch Pontianak Kalimantan. In this study the authors use a survey method of research method is the data collected through questionnaires or structured questionnaires. Data sources used were obtained from the data object is supported by research and questionnaires.
The results of data analysis showed that factors that lead to bad credit credit Kupeda especially in PT. Bank Kalbar declining economic conditions do not favor the debtor, the debtor that caused the unfortunate debtor does not timely pay and loan repayments allow a risk of collectibility or bad loans, the company's internal problems and the debtor, the debtor escaped or run away causing delays payment debtor in bank liabilities, the debtor is not timely in the repayment of credit and installment amounts not in accordance with the obligations. Should PT. Bank Kalbar before giving credit Kupeda must first analyze in order to avoid bad credit and credit must carefully take into account the ways of the solution set.








Permasalahan pada dunia perbankan yang sering terdengar dewasa ini adalah banyaknya kasus kredit bermasalah. Di berbagai media masa akhir-akhir ini banyak sekali diberitakan ditangkapnya dan dituntutnya Direktur Utama bank dan beberapa anggota direksi lainnya dengan tuduhan memberikan kredit kepada para debiturnya secara tidak layak sehingga memberikan resiko kerugian kepada bank karena fasilitas kredit tersebut menjadi macet.
Timbulnya kredit-kredit macet, selain karena adanya indikasi debitur yang tidak mau membayar kewajibannya, juga terlihat dari prosedur pemberian kredit yang mengalami penyimpangan atau tidak layak. Kasus kredit macet dapat disebabkan oleh beberapa faktor ekstern dan intern Bank. Faktor ekstern, kredit macet yang terjadi pada suatu bank dipengaruhi oleh kondisi ekonomi secara makro, sedangkan faktor intern yang dapat mengakibatkan timbulnya kredit kasus macet adalah pemisahan wewenang dari para pegawai yang tidak tegas, prosedur pemberian kredit yang tidak jelas, pegawai yang tidak kompeten, lemahnya sistem pengawasan dan lain-lain. Seluruh faktor tersebut terjadi semata-mata karena masih lemahnya profesionalisme para pengelola bank.
1.	Permasalahan yang biasanya timbul dapat terjadi pada saat pertama kali diberikannya kucuran dana oleh bank kepada pihak debitur, seperti pemberian kredit yang dilakukan tanpa akad perjanjian kredit yang tentunya hal ini sungguh merupakan kejadian yang sangat tidak masuk akal dan jelas akan sangat merugikan pihak debitur, atau bisa juga kredit itu bermasalah di tengah masa perkreditan. Kredit yang bermasalah di tengah masa perkreditan misalnya seperti seorang debitur yang mengalami kesulitan keuangannya sehingga pembayaran kewajiban atas kredit tidak dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati bersama sebelumnya. Kemudian bisa juga diakibatkan oleh kondisi diluar bisnis debitur, seperti kondisi keamanan yang tidak mendukung untuk berjalannya proses bisnis debitur  tersebut atau juga kondisi alam yang tidak bersahabat seperti terjadinya bencana alam, cuaca yang buruk dan lain-lain yang tentunya semua kondisi tersebut akan sangat menghambat berjalannya proses bisnis debitur  dan tentunya akan berdampak secara langsung kepada bank sebagai debitur dengan tiidak dapat dipenuhinya kewajiban debitur kepada kreditur.





Perkembangan Penyaluran Kredit Kupeda Pada PT. Bank Kalbar
Tahun 2008 – 2010



















Sektor Ekonomi di Kota Pontianak yang Telah Memanfaatkan 
Kredit Kupeda Pundi Khatulistiwa Tahun 2010

Sektor Ekonomi	Jumlah Debitur (Orang)	Jumlah Kredit Yang di Salurkan (Rp)
Pertanian/Perkebunan	1.100	                                   20.940.903.959 
Perindustrian	299	                                     4.784.000.000 
Konstruksi	34	                                         544.000.000 
Perdagangan, restoran, dan Hotel	121	                                     1.815.000.000 
Pengangkutan, Pergudangan dan Komunikasi	20	                                         320.000.000 
Jasa-jasa Dunia Usaha	37	                                         592.000.000 
	1611	                         28.995.903.959 





Pemanfaatan Kredit Kupeda Pundi Khatulistiwa yang dilakukan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah secara tidak langsung membawa dampak terhadap pembangunan daerah, berupa :
1.	Pendapatan Domestik Regional Bruto. Semakin banyaknya kredit yang dimanfaatkan maka akan meningkatkan pendapatan daerah melalui pajak.
2.	Penyeraoan tenaga kerja. Semakin berkembangnya sektor ekonomi yang memanfaatkan Kredit Kupeda Pundi Khatulistiwa  maka usaha yang dikelola tentunya banyak akan menyerap tenaga kerja sehingga pengangguran menjadi berkurang.
3.	Peningkatan produksi dalam bidang perkebunan dan pertanian. Untuk meningkatkan hasil produksi perkebunan dan pertanian, tentunya memerlukan sarana produksi pertanian. Melalui Kredit Kupeda Pundi Khatulistiwa bagi petani tentunya dapat meningkatkan produksi karena suku bunga kredit murah dan persyaratan yang ringan.
Peningkatan omzet dalam bidang perdagangan. Demikian juga dalam bidang perdagangan, tentunya memerlukan modal untuk mengembangkan usahanya. Dengan semakin berkembangnya sektor perdagangan tentunya akan meningkatkan omzet tersebut.

a.	Permasalahan
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “Faktor apa saja yang menyebabkan kredit macet pada PT. Bank Mandiri Cabang di Pontianak?

b.	Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1.	Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet khususnya kredit Kupeda pada PT. Bank Kalbar Cabang Utama.
2.	Upaya dalam mengatasi kredit macet kupeda pada PT. Bank Kalbar Cabang Utama.

c.	Kegunaan Penelitian 
1.	Secara teoritis, dapat menambah referensi sehingga dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam ilmu pengetahuan dengan kenyataan yang ada dilapangan.
2.	Secara praktis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang dilakukan khususnya dalam masalah pemberian kredit kepada nasabah PT. Bank Mandiri Cabang Pontianak.
3.	Untuk mencari solusi supaya tidak menjadi kredit macet dikemudian hari, serta bagaimana jalan keluar terhadap kredit yang mengalami kemacetan.
d.	Landasan Teori
1. Pengertian Bank
Pada dasarnya Bank adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa khususnya menyangkut bidang keuangan melalui fungsinya melalui penyimpanan dan penyalur dana dari masyarakat. Adapun pengertian menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan disebutkan bahwa : “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Menurut Kasmir (2002:11), “Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat, serta memberikan jasa bank lainnya”. Adapun yang dimaksud dengan lembaga keuangan disini adalah, setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama,               yaitu :
a.	Menghimpun dana
b.	Menyalurkan dana
c.	Memberikan jasa bank lainnya
Bank umum sebagai lembaga perantara keuangan memberikan jasa-jasa keuangan baik pada unitsurplus maupun pada unit deposit, mempunyai beberapa fungsi pokok dalam menjalankan kegiatan rutin bidang keuangan. Menurut Raharja (1997:93), menyatakan bahwa fungsi pokok bank adalah sebagai berikut : 
1.	Mengumpulkan dana sementara menganggur untuk dipinjamkan kepada pihak lain atau memberi surat-surat berharga (financial investmen).
2.	Mempermudah lalu lintas pembayaran uang.
3.	Menjamin keamanan uang masyarakat yang sementara waktu tidak digunakan, misalnya menghindari resiko hilang, kebakaran dan sebagainya.
4.	Menciptakan kredit, yaitu dengan cara menciptakan demand deposit (deposit yang sewaktu-waktu dapat digunakan) dari kelebihan cadangan.  

Menurut Lucket (1991:96) pengertian Bank adalah : “Sebuah perusahaan yang menghasilkan banyak barang produksi yang berbeda-beda tentu saja barang-barang produksinya merupakan jasa-jasa yakni segala macam deposito dan pinjaman yang berbeda- beda”.
	Kemudian pengertian Bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, “bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Dari definisi Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat 1, Luckett (1991:96) dan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya, adalah :
a.	Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan keuangannya. Kemudian untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujuan di atas, baik untuk mengamankan uang maupun untuk melakukan investasi, bank menyediakan sarana yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan yang ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan. Secara umum jenis simpanan yang ada terdiri dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito (time deposit).
b.	Menyalurkan dana (lending) ke masyarakat, dalam hal ini bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang membutuhkan. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak.
c.	Memberikan jasa-jasa lainnya (service) seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), penagihan syrat-surat letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, travelers cheque, dan jasa lainnya. Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana.

Dari pengertian di atas, kita dapat mengetahui bahwa produk yang dihasilkan oleh bank adalah berupa jasa. Karena produk bank merupakan jasa, maka faktor kepercayaan merupakan senjata utama dalam menarik, mempengaruhi, dan mempertahankan nasabahnya. Oleh karena itu, dalam menjalankan bisnis perbankan setidaknya perlu memperhatikan beberapa hal, di antaranya : 1) Kuantitas bankir dalam melayani nasabah, 2) Kualitas yang diberikan para bankir terhadap nasabah dengan menunjukkan kemampuannya, 3) Teknologi atau peralatan yang tepat dalam melayani nasabah, 4) Kemasan atau bentuk jasa yang diberiakn, 5) Merk bagi setiap jasa yang diberikan, 6) Adanya jaminan terhadap jasa yang diberikan.
Jasa sering dipandang sebagai suatu fenomena yang rumit. Kata jasa itu sendiri mempunyai banyak arti, mulai dari pelayanan personal (personal service) sampai jasa sebagai suatu produk. Konsumen tidak semata-mata membeli barang untuk dimiliki secara fisik saja, mereka juga merasa mendapat nilai yang penting yang ada hubungannya dengan barang-barang yang dimilikinya. Demikian juga pelayanan baik sangat berarti bagi pembeli pelayan jasa, lebih dari bentuk, nilai guna, waktu dan milik yang mencakup semua kepuasan non rasional yang diperoleh pembeli.
	Jadi pada dasarnya jasa merupakan semua aktivitas ekonomi yang hasilnya tidak merupakan produk dalam bentuk fisik atau konstruksi, yang biasanya dikonsumsi pada saat yang sama dengan waktu yang dihasilkan dan memberikan nilai tambah (seperti misalnya kenyamanan, hiburan, kesenangan atau kesehatan) atau pemecahan atas masalah yang dihadapi konsumen.
2. Pengertian Kredit
Dalam bahasa latin, kredit disebut “credere” yang artinya percaya, yaitu kepercayaan dari kreditur bahwa debiturnya akan mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak. Pengertian kredit menurut Undang-undang perbankan No.10 tahun 1998 adalah sebagai berikut :
	Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
Fungsi kredit bagi masyarakat menurut Hasibuan (2008:88), adalah :
1.	Menjadi motivator dab dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan perekonomian.
2.	Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat 
3.	Memperlancar arus barang dan arus uang
4.	Meningkatkan hubungan internasional (L/C, CGI, dan lain-lain)
5.	Meningkatkan produktivitas dana yang ada
6.	Meningkatkan daya guna (utility) barang
7.	Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat
8.	Memperbesar modal kerja perusahaan
9.	Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat
10.	Mengubah cara berpikir/bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis

Tujuan penyaluran kredit menurut Hasibuan (2008:88), antara lain untuk :
1.	Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit
2.	Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada;
3.	Melaksanakan kegiatan operasional bank;
4.	Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat
5.	Memperlancar lalu lintas pembayaran
6.	Menambah modal kerja perusahaan
7.	Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit menurut Kasmir (2002;103), adalah :
1.	Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang, atau jasa benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Oleh sebab itu, sebelum kredit diberikan harus dilakukan penelitian dan penyelidikan terlebih dahulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, baik interen maupun ekstern untuk menilai kesungguhan dan etika baik nasabah terhadap bank..
2.	Kesepakatan
Kesepakatan dituangkan dalam suatu perjanjian dan akad kredit dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban sebelum kredit diberikan
3.	Jangka waktu
Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak
4.	Risiko
Pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet kredit yang diberikan. Dalam pemberian kredit harus memperhitungkan secara cermat indikator yang dapat menyebabkan risiko  macetnya kredit dan menetapkan cara-cara penyelesaiannya.
5.	Balas Jasa







Dalam metode ini penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode analisis yang melukiskan suatu keadaan yang sesungguhnya guna memperoleh fakta yang diolah menjadi data untuk kemudian diolah lebih lanjut agar diperoleh suatu kesimpulan.
1.	Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey. Menurut Istijanto (2005:43) “Metode survei adalah                           data dikumpulkan dengan melalui daftar   pertanyaan atau kuisioner terstruktur”. Objek penelitian adalah   debitur PT. Bank Kalbar Cabang Utama.
2.	Alat  Pengumpulan Data
a.	Kuesioner
	Yaitu penyebaran kuesioner terhadap responden dengan harapan responden mengisi kuesioner dengan benar sesuai dengan penilaian.
b.	Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti, dalam hal ini  nasabah atau debitur PT. Bank Mandiri Cabang Pontianak
c.	Studi Dokumenter




3.	Populasi dan Sampel 
a.	Populasi
Menurut Sugiyono (2005:72) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2000:56) adalah “Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dipilih oleh populasi tersebut”.
b. Sampel
Pengertian sampel Menurut Sugiyono (2005;171) Adalah : “biasanya besarnya sampel tergantung pada populasi yang akan diteliti, sekalipun sulit untuk menetapkan aturan tentang besarnya sampel 30 responden adalah jumlah minimum yang disebutkan oleh ahli-ahli metodologi penelitian”, untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini diambil dari nasabah pinjaman kredit Kupeda Pundi Khatulistiwa tahun 2010  dan pengambilan sample dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu : pengambilan elemen-elemen yang dimasukkan ke dalam sampel dilakukan secara sengaja dengan catatan bahwa sampel tersebut cukup representatif. Pada penelitian ini jumlah sampel yang di ambil adalah sebanyak 80 orang nasabah pinjaman kredit Kupeda Pundi Khatulistiwa.

III.	ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1.	Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kredit  Bermasalah Khususnya Kredit  Kupeda Pada PT. Bank Kalbar Cabang di Pontianak.





Tanggapan Responden Terhadap Menurunnya  Kondisi Perekonomian
Mempengaruhi Kredit Macet 
















Tanggapan Responden Terhadap Debitur Mengalami Musibah Yang Menyebabkan Tidak Tepat Waktu Pembayaran 
Kredit 




Sangat tidak tepat waktu	17	21,25
Jumlah	80	100




Dari Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa sebanyak 38 responden atau 47,50 % menyatakan mudah, sebagian besar responden menyatakan sangat tepat waktu bahwa, debitur selalu memenuhi kewajiban walaupun mengalami musibah karena sudah merupakan suatu tanggung jawab debitur untuk melunasi atau membayar kredit tepat waktunya, sehingga pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko  tertagihnya atau macet kredit yang diberikan. Selanjutnya sebanyak 17 responden atau 21,25 orang menyatakan sangat tidak tepat waktu, dikarenakan terkena musibah sehingga pembayaran kredit menjadi macet, sehingga mengakibatkan adanya penyimpangan yang pada akhirnya penilaian terhadap debitur tidak optimal dan tidak sesuai dengan prosedur yang seharusnya. Seperti sudah disebut sebelumnya bahwa dengan adanya kredit bermasalah, bank tengah menghadapi default risk. Kredit bermasalah selalu ada dalam kegiatan perkreditan bank, karena bank tidak mungkin menghindari adanya kredit bermasalah, bank hanya berusaha menekan seminimal mungkin besarnya kredit bermasalah agar tidak melebihi ketentuan Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan.






Tanggapan Responden Terhadap Adanya Masalah Intern Antara 
Perusahaan dan Debitur 














Tanggapan Responden Terhadap Debitur Kabur 
atau Melarikan Diri











Dari Tabel 3.8 dapat diketahui bahwa sebanyak 30  responden atau             37,50 % menyatakan mempengaruhi bahwa debitur kabur atau melarikan diri mempengaruhi kredit macet, karena tidak semua debitur mempunyai itikad baik pada saat mengajukan kredit ataupun pada saat kredit yang diberikan sedang berjalan. Itikad tidak baik inilah memang sulit untuk diketahui dan dianalisis oleh pihak bank, karena hal ini menyangkut soal moral ataupun akhlak dari debitur, debitur melarikan dengan  menutup-nutupi kebobrokan keuangan perusahaannya dan hanya mengharapkan dana segar dari bank, atau debitur memberikan data keuangan palsu atau berbagai tindakan-tindakan lainnya, 












Tanggapan Responden Terhadap Debitur Tidak Tepat Waktu
Dalam  Pengembalian Kredit




Sangat tidak tepat waktu	30	37,50
Jumlah	80	100









Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Angsuran Tidak 
Sesuai Dengan Kewajiban




















Berdasarkan dari data dan analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kredit macet yang diakibatkan karena kesalahan pihak kreditur, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1.		Menurunnya kondisi perekonomian yang tidak mendukung usaha debitur, debitur mengalami musibah yang menyebabkan debitur tidak tepat waktu membayar dan pengembalian kredit memungkinkan suatu resiko tertagihnya atau macet  kredit yang diberikan.
2.		Adanya masalah intern perusahaan dan debitur, debitur kabur atau melarikan diri yang menyebabkan terhambatnya pembayaran kewajiban debitur di bank.
3.	 Debitur tidak tepat waktu dalam pengembalian kredit dan jumlah angsuran tidak sesuai dengan kewajiban.
4.		Terlalu mudahnya memberikan kredit tanpa menganalisis terlebih dahulu dan pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet kredit yang diberikan.
B.	Saran-Saran
Pada bagian akhri tulisan ini, penulis mencoba mengemukakan beberapa saran kepada PT. Bank Kalbar Cabang Utama Pontianak yang kiranya dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam rangka mengembangkan usahanya dalam menarik nasabah baru serta mempertahankan nasabah lama. Adapun saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
1.	Kebijakan Pihak bank dalam memberikan kredit hendaknya menganalisis terlebih dahulu agar tidak terjadinya kredit macet.
2.	Pemberian kredit harus memperhitungkan secara cermat dengan menetapkan cara-cara penyelesaiannya
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